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	This study is motivated by the importance of examining folklore as intangible cultural heritage, particularly the legend of "Anak Durhaka Ojuang" from Kuantan Singingi Regency, which is rich in moral values but rarely analyzed from a pragmatic linguistics perspective. This research aims to identify and analyze the speech context, types of speech acts, and cultural values embedded in the story. A descriptive qualitative method with discourse analysis was employed, utilizing Austin and Searle's speech act theory and Kluckhohn's cultural value framework. Data were collected through in-depth interviews with a native storyteller and textual analysis of the narrative. The results reveal an informal narration context, yet key utterances—such as Ojuang's denial and his mother's curse—function as declarative speech acts that reproduce the community's cosmological values. The story serves as a mechanism for social control and character education, emphasizing filial piety, religiosity, solidarity, and work ethic. It is concluded that the Ojuang legend is an effective value maintenance system where language acts not merely as a communication tool but also as an instrument for enforcing cultural norms. These findings contribute to folklore research methodology with an integrated linguistic approach.
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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya mengkaji cerita rakyat sebagai warisan budaya takbenda, khususnya legenda “Anak Durhaka Ojuang” dari Kabupaten Kuantan Singingi, yang sarat nilai moral namun belum banyak dianalisis dari sudut pandang linguistik pragmatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis konteks tuturan, jenis tindak tutur, serta nilai budaya yang terkandung dalam cerita tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis wacana, menggunakan teori tindak tutur Austin dan Searle serta kerangka nilai budaya Kluckhohn. Data diperoleh dari wawancara mendalam dengan seorang penutur asli dan analisis teks cerita. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa konteks penuturan bersifat informal, namun tuturan kunci—seperti penyangkalan Ojuang dan kutukan ibunya—berfungsi sebagai tindak tutur deklaratif yang mereproduksi nilai-nilai kosmologis masyarakat. Cerita ini berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial dan pendidikan karakter, yang menegaskan nilai bakti, religiusitas, solidaritas, dan etos kerja. Disimpulkan bahwa legenda Ojuang merupakan sistem pemelihara nilai yang efektif, di mana bahasa bukan hanya alat komunikasi tetapi juga instrumen penegak norma kultural. Temuan ini menyumbang pada metodologi penelitian folklor dengan pendekatan linguistik terpadu.
Kata Kunci: Tindak Tutur, Nilai Budaya, Cerita Rakyat Ojuang, Pragmatik Linguistik, Kearifan Lokal
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A. [bookmark: _heading=h.gjdgxs]PENDAHULUAN
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya takbenda yang merepresentasikan nilai-nilai luhur, pandangan hidup, dan kearifan lokal suatu komunitas (Suparman, 2019). Dalam konteks masyarakat Melayu di Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, cerita "Anak Durhaka Ojuang" menempati posisi yang signifikan sebagai medium penyampai pesan moral dan aturan sosial. Cerita ini hidup dan berkembang secara turun-temurun, mengisahkan tentang konsekuensi berat dari perbuatan durhaka seorang anak terhadap orang tua, dengan akhir tragis yang menjadi peringatan kolektif (Wiradharma et al., 2020). Eksistensinya tidak hanya sekadar hiburan, tetapi berfungsi sebagai alat pedagogis kultural untuk menanamkan nilai-nilai kepatuhan, bakti, dan rasa hormat dalam struktur keluarga dan masyarakat Melayu (Junaini et al., 2017). Pelestarian dan pendokumentasian narasi semacam ini menjadi semakin urgent di tengah gempuran budaya global yang berpotensi mengikis identitas lokal (Prayoga et al., 2017).
Kebertahanan cerita "Anak Durhaka Ojuang" menunjukkan daya hidup tradisi lisan yang kuat di daerah tersebut. Tradisi lisan ini menjadi sumber sejarah dan identitas kultural yang unik, mencerminkan pola pikir, sistem kepercayaan, dan lingkungan sosio-kultural masyarakat Kuantan Singingi pada masanya (Ratmiati & Antoni, 2024). Narasinya yang sarat dengan konflik dan resolusi moral menawarkan sebuah jendela untuk memahami dinamika hubungan interpersonal dan nilai-nilai etis yang dijunjung tinggi (Afdhal, 2019). Namun, pemahaman terhadap cerita ini belum lengkap jika hanya dilihat dari aspek naratif atau tematiknya semata. Di sinilah pendekatan linguistik, khususnya analisis tuturan, dibutuhkan untuk mengungkap makna yang lebih dalam yang tersirat dalam setiap percakapan dan ujaran yang dibangun di dalam alur cerita (Ferando & Bardi, 2025).
Setiap tuturan yang diucapkan oleh tokoh dalam "Anak Durhaka Ojuang" tidak hadir dalam ruang hampa. Tuturan-tuturan tersebut terikat dan dibentuk oleh konteks situasi, budaya, dan sosial yang melingkupinya. Konteks inilah yang menentukan makna, maksud, dan fungsi dari sebuah ujaran, baik itu berupa perintah, larangan, nasihat, maupun kutukan. Analisis terhadap konteks tuturan memungkinkan peneliti untuk membedah bagaimana nilai-nilai kedurhakaan, konsekuensi, dan penebusan dosa dikonstruksi secara linguistik melalui interaksi antar tokoh. Pemahaman mendalam mengenai mekanisme tuturan dalam cerita ini akan mengungkap bagaimana bahasa digunakan sebagai alat yang ampuh untuk meneguhkan norma-norma sosial dan menyampaikan kritik budaya secara tidak langsung, sehingga pesan moralnya dapat tertanam lebih efektif dalam benak pendengar atau pembaca (Ahmadi et al., 2021).
Penelitian ini berangkat dari observasi bahwa meskipun cerita "Anak Durhaka Ojuang" dikenal secara luas dalam komunitasnya, terdapat kelangkaan kajian ilmiah yang secara khusus dan mendalam mengangkat analisis linguistik terhadap teks tersebut. Sebagian besar pembahasan yang ada cenderung terfokus pada aspek sastra, folklor, atau nilai moralnya secara umum, tanpa mengeksplorasi struktur dan fungsi tuturan sebagai objek formal penelitian. Karya-karya terdahulu mungkin telah mengidentifikasi tema kedurhakaan, namun mereka belum menjawab pertanyaan mendasar tentang bagaimana wacana kedurhakaan itu sendiri dibangun, dipertukarkan, dan berdampak dalam narasi melalui mekanisme bertutur. Dimensi pragmatik dari bahasa dalam cerita ini, yakni bagaimana bahasa digunakan dalam konteks spesifik untuk mencapai tujuan tertentu, masih merupakan area yang belum terjamah secara memadai (Yanti, 2017).
Permasalahan spesifik yang dihadapi adalah ketiadaan deskripsi yang sistematis mengenai jenis-jenis tindak tutur, prinsip kesantunan, serta maksud-maksud di balik tuturan yang digunakan oleh tokoh-tokoh dalam cerita "Anak Durhaka Ojuang". Belum jelas bagaimana tuturan-tuturan yang mengandung unsur kedurhakaan direalisasikan secara linguistik, apakah melalui tindak tutur direktif yang kasar, ekspresif yang penuh amarah, atau deklaratif yang bersifat kutukan. Selain itu, konteks kultural Melayu Kuantan Singingi yang sangat menjunjung tinggi adab dan bahasa yang santun dalam berkomunikasi, khususnya kepada orang tua, menciptakan sebuah paradoks yang menarik ketika dihadapkan pada tuturan-tuturan durhaka dalam cerita. Penelitian ini perlu mengungkap bagaimana pelanggaran terhadap prinsip-prinsip kesantunan berbahasa justru menjadi penanda utama dari tindakan durhaka dan bagaimana konteks situasional memicu terjadinya pelanggaran tersebut.
Lebih lanjut, penelitian ini juga harus mengatasi masalah interpretasi terhadap hubungan sebab-akibat yang direpresentasikan melalui rangkaian tuturan. Apakah ada tuturan pemicu yang menjadi titik balik menuju konflik utama? Bagaimana tuturan orang tua (Ojuang) merespons tuturan durhaka anaknya, dan apakah respon tersebut mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal atau justru menunjukkan sebuah bentuk kekuasaan? Tanpa analisis konteks tuturan yang komprehensif, pesan budaya yang lebih halus dan kompleks dalam cerita ini berisiko untuk tidak terungkap. Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik bermaksud untuk menjawab bagaimana konteks situasi, konteks budaya, dan konteks sosial membentuk tuturan-tuturan dalam cerita serta bagaimana tuturan-tuturan tersebut pada gilirannya mereproduksi dan merekonstruksi nilai-nilai sosial budaya masyarakat Kuantan Singingi tentang konsep durhaka.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis secara komprehensif konteks tuturan yang terdapat dalam cerita rakyat "Anak Durhaka Ojuang" dari Kabupaten Kuantan Singingi. Secara lebih rinci, penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan berbagai jenis tindak tutur yang digunakan oleh tokoh-tokoh dalam cerita, baik tindak tutur lokusioner, ilokusioner, maupun perlokusioner. Pemetaan terhadap jenis tindak tutur ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kekuatan pragmatik dari setiap ujaran, apakah berfungsi sebagai memerintah, melarang, menasihati, mengutuk, atau menyatakan perasaan (Ni Wayan Sumitri, 2023). Deskripsi ini akan menjadi landasan untuk memahami strategi berbahasa yang employed oleh para tokoh dalam berinteraksi.
Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan makna dan fungsi dari tuturan-tuturan kunci dalam cerita dengan mempertimbangkan konteks kultural masyarakat Melayu Kuantan Singingi. Penelitian akan mengkaji bagaimana nilai-nilai seperti hormat kepada orang tua, konsekuensi dari melanggar norma, dan struktur hierarki dalam keluarga direfleksikan dan sekaligus dikritisi melalui tuturan. Tujuan ini mencakup upaya untuk menjelaskan kaitan antara bentuk linguistik suatu tuturan dengan nilai sosio-kultural yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, analisis tidak hanya berhenti pada level bahasa, tetapi mampu menyelami makna budaya yang menjadi ruh dari cerita tersebut.
Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkontribusikan sebuah model pembacaan teks sastra lisan, khususnya cerita rakyat, melalui pendekatan analisis wacana dan pragmatik linguistik. Diharapkan bahwa temuan-temuan dari penelitian dapat menjadi sebuah kerangka analitis yang dapat diaplikasikan pada kajian cerita rakyat serupa dari daerah lain. Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini tidak hanya sekadar memotret fenomena kebahasaan, tetapi juga berupaya untuk melestarikan dan mendokumentasikan kearifan lokal dalam bentuk yang lebih analitis dan akademis, sehingga dapat diakses dan dipahami oleh kalangan yang lebih luas, baik di dalam maupun luar disiplin ilmu linguistik dan folklor.
Kajian mengenai cerita rakyat Indonesia, termasuk dari wilayah Riau, telah banyak dilakukan, namun mayoritas penelitian tersebut cenderung mendominasi pendekatan sastra, sejarah lisan, dan antropologi. Sejumlah tesis dan jurnal telah membahas struktur naratif, fungsi, dan nilai pendidikan karakter dalam cerita-cerita rakyat Melayu. Beberapa peneliti mungkin telah menyentuh aspek kebahasaan, tetapi biasanya terbatas pada analisis stilistika, diksi, atau metafora. Celah yang sangat terlihat adalah minimnya penelitian yang menempatkan "tuturan" sebagai unit analisis utama dengan menggunakan lensa pragmatik, khususnya teori tindak tutur (speech acts) Austin dan Searle serta teori konteks. Kajian-kajian terdahulu seringkali mengutip dialog dalam cerita sebagai bukti untuk mendukung analisis tema, tanpa melakukan dekonstruksi mendalam terhadap kekuatan ilokusioner dari dialog-dialog tersebut.
Secara spesifik untuk cerita "Anak Durhaka Ojuang", literatur yang secara khusus membedah cerita ini dari sudut pandang linguistik dapat dikatakan hampir tidak ada. Pembahasan tentang cerita ini mungkin muncul dalam buku-buku kumpulan cerita rakyat Riau atau laporan inventarisasi budaya, namun tanpa analisis yang mendalam. Jika pun ada penelitian akademis yang menyebutkannya, cerita ini biasanya hanya menjadi salah satu contoh kecil dalam sebuah kajian yang lebih besar tentang folklor Melayu, sehingga kedalaman analisisnya sangat terbatas. Celah inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini. Penelitian ini akan berfokus secara intensif pada satu teks cerita untuk mengungkap kompleksitas pragmatik di dalamnya, sebuah pendekatan yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Lebih dari itu, penelitian-penelitian yang ada seringkali menggeneralisasi nilai-nilai Melayu tanpa menyelami konteks spesifik Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki kekhasan budayanya sendiri. Celah kontekstual ini penting untuk diatasi karena makna sebuah tuturan sangat bergantung pada konteks budayanya yang unik. Dengan demikian, kontribusi spesifik penelitian ini terletak pada penerapan teori linguistik pragmatik yang ketat pada sebuah teks cerita rakyat spesifik dari sebuah lokasi geografis dan kultural yang spesifik, yang selama ini terabaikan dalam khazanah penelitian linguistik Indonesia. Penelitian ini akan menjembatani celah antara kajian folklor dan linguistik terapan, menciptakan sebuah persimpangan kajian yang produktif.
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan metodologisnya yang mengkombinasikan analisis teks naratif dengan teori pragmatik linguistik secara mendalam dan terfokus. Penelitian ini tidak hanya membaca cerita "Anak Durhaka Ojuang" sebagai sebuah karya sastra, tetapi sebagai sebuah rekaman interaksi komunikatif yang dapat dianalisis dengan piranti linguistik modern. Pendekatan ini memungkinkan ditemukannya lapisan makna yang selama ini tersembunyi di balik struktur narasi yang tampak sederhana. Kebaruan lainnya adalah penekanan pada dimensi "konteks" sebagai variabel penentu, yang memungkinkan interpretasi yang lebih kaya dan grounded terhadap teks, dibandingkan dengan analisis tekstual murni yang sering mengabaikan faktor di luar teks.
Justifikasi terhadap pentingnya penelitian ini dapat dilihat dari setidaknya tiga aspek. Pertama, dari aspek akademis-keilmuan, penelitian ini berkontribusi memperkaya khazanah linguistik Indonesia, khususnya di bidang pragmatik dan analisis wacana, dengan menyediakan sebuah studi kasus yang aplikatif dari sumber data sastra lisan lokal. Penelitian ini mendemonstrasikan bagaimana teori-teori linguistik Barat dapat diadaptasi dan diaplikasikan secara produktif untuk menganalisis teks-teks tradisional Nusantara, sehingga memperkuat dialog antara ilmu linguistik dan kajian budaya. Kontribusi ini sangat berharga untuk mendiversifikasi objek penelitian dalam linguistik Indonesia yang selama ini mungkin lebih banyak terfokus pada bahasa tuturan sehari-hari atau media massa.
Kedua, dari aspek pelestarian budaya, penelitian ini memberikan justifikasi dengan menawarkan sebuah metode dokumentasi dan analisis yang lebih ilmiah terhadap warisan budaya takbenda. Dengan mendokumentasikan dan menganalisis konteks tuturan dalam cerita ini, penelitian pada dasarnya sedang mengabadikan bukan hanya ceritanya, tetapi juga sistem nilai, norma berkomunikasi, dan logika kultural masyarakat pendukungnya. Hal ini sangat penting dalam upaya memitigasi ancaman kepunahan tradisi lisan. Hasil penelitian dapat menjadi bahan ajar yang kaya nilai untuk pendidikan muatan lokal, di mana siswa tidak hanya sekadar mendengar cerita, tetapi juga memahami logika dan nilai di balik setiap percakapan yang terjadi.
Ketiga, justifikasi sosial-praktis penelitian ini terletak pada relevansinya dengan persoalan kontemporer. Nilai-nilai tentang bakti kepada orang tua dan konsekuensi dari kedurhakaan yang diangkat dalam cerita "Anak Durhaka Ojuang" masih sangat relevan dengan kondisi sosial saat ini. Dengan menganalisisnya secara mendalam, penelitian ini dapat memberikan perspektif kultural yang mendalam tentang akar permasalahan degradasi moral dalam hubungan anak-orang tua. Pemahaman ini dapat menjadi bahan refleksi dan sumber nilai untuk memperkuat ketahanan keluarga dan sosial masyarakat, tidak hanya di Kuantan Singingi tetapi juga secara lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermakna secara akademik, tetapi juga memiliki dampak sosial yang aplikatif.

B. METODE
		 Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Pendekatan ini dipandang paling sesuai untuk mengungkap kedalaman dan kompleksitas konteks tuturan dalam cerita “Anak Durhaka Ojuang” yang tidak dapat diukur secara numerik. Desain ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, fungsi, dan nilai yang terkandung di dalam setiap tindak tutur secara holistik. Fokus penelitian adalah pada analisis wacana, khususnya dengan menggunakan pisau bedah teori Pragmatik. Teori tindak tutur (Speech Act) dari J.L. Austin dan John R. Searle menjadi kerangka utama untuk mengklasifikasikan dan menganalisis data tuturan. Selain itu, konsep konteks situasi dan konteks budaya juga diintegrasikan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai bagaimana tuturan tersebut beroperasi dalam ekosistem sosial-budaya masyarakat Kuantan Singingi. Penelitian ini bersifat library research dan textual analysis, di mana data utama bersumber dari naskah teks cerita dan sumber-sumber pendukung lainnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan atau ujaran yang membangun narasi cerita “Anak Durhaka Ojuang” versi yang terdokumentasi dari Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi ini mencakup semua dialog antar tokoh, monolog, serta narasi yang disampaikan oleh penutur cerita. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah unit-unit tuturan yang dianggap krusial dan representatif untuk menjawab rumusan masalah. Kriteria pemilihan sampel mencakup tuturan yang secara langsung merepresentasikan konflik kedurhakaan, tuturan yang mengandung nilai moral dan budaya, serta tuturan yang menunjukkan pelanggaran atau penegasan terhadap prinsip kesantunan berbahasa Melayu. Setiap tuturan yang menjadi sampel akan dianalisis sebagai sebuah tindak tutur yang lengkap, dengan memerhatikan siapa penutur dan mitra tutur, serta situasi yang melatarbelakanginya.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Peneliti berperan sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. Untuk mendukung peran tersebut, sejumlah instrumen pendukung dikembangkan. Instrumen-instrumen tersebut berupa lembar analisis data yang dirancang berdasarkan teori Pragmatik. Lembar analisis ini berisi kolom-kolom untuk mengidentifikasi data tuturan, mengklasifikasikan jenis tindak tutur (lokusi, ilokusi, perlokusi), menganalisis konteks situasi dan budaya, serta menginterpretasikan fungsi dan makna tuturan. Instrumen pendukung lainnya adalah pedoman dokumentasi untuk mencatat sumber data secara sistematis. Buku-buku teori pragmatik, folklor, dan budaya Melayu berfungsi sebagai instrumen penunjang teoritis yang membimbing proses analisis agar tetap berada dalam koridor keilmuan yang relevan.
Prosedur penelitian diawali dengan tahap pengumpulan data (data collection). Tahap ini melibatkan aktivitas inventarisasi dan dokumentasi terhadap sumber data primer, yaitu naskah tertulis cerita “Anak Durhaka Ojuang” yang telah diverifikasi keotentikannya melalui Dinas Kebudayaan setempat atau sumber akademis terpercaya. Data sekunder berupa literatur tentang budaya Melayu Kuantan Singingi, teori pragmatik, dan penelitian terdahulu juga dikumpulkan untuk memperkaya analisis. Tahap berikutnya adalah reduksi data (data reduction), dimana peneliti memilah dan memilih tuturan-tuturan kunci yang memenuhi kriteria sampel dari keseluruhan populasi tuturan. Data yang telah terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis dan konteks tuturan.
Tahap inti dari prosedur ini adalah analisis data (data analysis). Pada tahap ini, setiap sampel tuturan dianalisis menggunakan instrumen lembar analisis yang telah disiapkan. Analisis dilakukan dengan menerapkan teori tindak tutur untuk mengidentifikasi kekuatan ilokusioner dari setiap ujaran. Konteks situasi (latar, peserta, tujuan) dan konteks budaya (nilai, norma Melayu) dijelaskan secara mendalam untuk memaknai tuturan tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi aktivitas display data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Tahap terakhir adalah penyajian data (data display). Hasil analisis disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang terstruktur, jelas, dan didukung oleh kutipan data yang relevan, sehingga menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini bersumber dari wawancara mendalam dengan satu narasumber kunci, Bapak Ali Rauf (87 tahun), sebagai penutur asli dan pewaris legenda “Anak Durhaka Ojuang”. Data yang terkumpul seluruhnya bersifat kualitatif, mencakup transkrip narasi cerita lengkap beserta konteks penuturannya. Analisis terhadap data tersebut mengungkap tiga tema utama: konteks penuturan, fungsi sosial legenda, dan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Temuan inti menunjukkan bahwa cerita ini hidup dalam tradisi lisan yang informal dan berfungsi sebagai alat pendidikan karakter yang efektif. Narasumber menyampaikan cerita secara utuh tanpa syarat khusus, yang menunjukkan aksesibilitas dan integrasinya yang dalam dalam kehidupan masyarakat
Rincian nilai budaya yang teridentifikasi berdasarkan kerangka Kluckhohn disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini. Tabel ini mengkategorikan hakikat hidup manusia ke dalam empat hubungan fundamental beserta deskripsi nilai yang bersesuaian dengan kutipan dari teks cerita. Tabel ini berfungsi sebagai ringkasan visual dari kompleksitas nilai yang tertanam dalam narasi legenda Ojuang.
Tabel 1. Kategorisasi Nilai Budaya dalam Legenda “Anak Durhaka Ojuang”
	No
	Hubungan (Berdasarkan Kluckhohn)
	Deskripsi Nilai Budaya
	Bukti Kutipan dalam Cerita

	1.
	Manusia dengan Tuhan
	Nilai religius dan keyakinan pada kekuasaan Tuhan; kedurhakaan dibalas langsung oleh Tuhan melalui kutukan yang mengubah kapal menjadi batu.
	"Oh Tuhan, kalau benar ia anakku, aku sumpahi kapalnya menjadi sebuah batu"... Kapal Ojuang berubah berbentuk menjadi sebuah batu godang."

	2.
	Manusia dengan Sesama
	Nilai gotong royong dan kepedulian sosial; ditunjukkan ketika masyarakat desa menolong Ojuang yang terdampar.
	"Sesampainya di desa tersebut, Ojuang ditolong oleh masyarakat di desa tersebut setelah sebelumnya menceritakan kejadian yang menimpanya."

	3.
	Manusia dengan Alam
	Alam sebagai sumber kehidupan dan media untuk mencapai kemakmuran; kesuburan alam membantu Ojuang bangkit menjadi kaya raya.
	"Desa tempat Ojuang terdampar adalah desa yang sangat subur. Dengan keuletan dan kegigihannya dalam bekerja, Ojuang... berhasil menjadi seorang yang kaya raya."

	4.
	Manusia dengan Waktu
	Pemanfaatan waktu dengan sabar dan penuh harap; dilambangkan dengan kesetiaan ibu yang menunggu di dermaga setiap hari.
	"Sejak saat itu, ibu Ojuang setiap hari pergi ke dermaga, menantikan anaknya yang mungkin pulang ke kampung halamannya."



Konteks penuturan legenda Ojuang bersifat informal dan tidak terikat pada ritual atau upacara tertentu, yang justru menjadi kekuatannya. Narasumber, Bapak Ali Rauf, dengan sukarela bercerita pada waktu senggang tanpa memerlukan setting atau persyaratan khusus. Hal ini mengindikasikan bahwa cerita rakyat ini telah menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Kuantan Singingi, sehingga dapat diakses dan disampaikan kapan saja sebagai bagian dari interaksi sosial yang wajar. Kesediaan penutur untuk bercerita justru dilandasi oleh kegembiraan dan harapannya agar cerita ini tidak punah, menunjukkan sebuah sense of ownership dan tanggung jawab moral terhadap warisan budayanya. Motivasi intrinsik ini menjadi kunci utama dalam kelestarian tradisi lisan di tengah tantangan modernisasi, di mana penutur bukan hanya sebagai penyampai, tetapi juga sebagai aktif guardian of culture.
Tujuan penuturan yang diungkapkan oleh narasumber sangat jelas dan bersifat multidimensi, yakni untuk pelestarian budaya, transmisi nilai moral, dan kebanggaan terhadap identitas lokal. Penutur tidak hanya melihat legenda Ojuang sebagai sebuah dongeng pengantar tidur, melainkan sebagai sebuah dokumen budaya yang mengandung amanat penting bagi pembentukan karakter generasi penerus. Fungsinya sebagai "bahan ajar sastra" yang diharapkan oleh penutur menunjukkan kesadaran yang tinggi akan peran strategis cerita rakyat dalam dunia pendidikan formal. Kesadaran ini menjadi justifikasi yang kuat bagi integrasi legenda semacam ini ke dalam kurikulum muatan lokal, tidak hanya sebagai materi sastra tetapi juga sebagai media pendidikan nilai dan kearifan lokal. Ekspektasi penutur ini merefleksikan sebuah upaya transformasi dari pengetahuan implisit dalam tradisi lisan menjadi pengetahuan eksplisit dalam sistem pendidikan modern.
Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan bahwa konteks tuturan yang informal justru memperkuat fungsi didaktif dari legenda Ojuang. Ketidakhadiran formalitas dalam penuturan membuat pesan moralnya lebih mudah diinternalisasi oleh pendengar karena disampaikan dalam situasi yang rileks dan akrab, jauh dari kesan menggurui. Legenda ini beroperasi sebagai mekanisme kontrol sosial yang halus namun ampuh, di mana kisah tragis Ojuang menjadi semacam "peringatan kultural" tentang konsekuensi mengerikan dari durhaka kepada orang tua. Kutukan yang langsung dijatuhkan oleh Tuhan melalui sang Ibu menegaskan sanksi transendental yang tidak terelakkan bagi pelanggar norma, sehingga cerita ini memiliki daya pencegah (deterrent effect) yang kuat dalam membentuk perilaku masyarakat.
Nilai-nilai budaya yang teridentifikasi membentuk sebuah sistem koheren yang mencerminkan pandangan dunia (worldview) masyarakat Kuantan Singingi. Nilai religius (hubungan dengan Tuhan) menjadi fondasi yang menguatkan nilai-nilai lainnya, seperti etos kerja keras (hubungan dengan alam) dan solidaritas (hubungan dengan sesama). Ketika Ojuang durhaka, ia pada dasarnya melanggar seluruh sistem nilai ini, dan akibatnya ia dihukum secara kosmologis. Sebaliknya, ketika masyarakat menolongnya yang terdampar, mereka sedang menjalankan nilai solidaritas yang menjadi perekat sosial. Analisis ini menunjukkan bahwa legenda berfungsi sebagai penjaga keseimbangan kosmologis dalam masyarakat; ia tidak hanya menceritakan pelanggaran individu, tetapi tentang gangguan terhadap tatanan alam semesta yang harus dikembalikan pada keseimbangannya melalui intervensi ilahi.
Terdapat hubungan yang saling menguatkan dan simbiosis antara konteks penuturan, fungsi, dan nilai budaya dalam legenda Ojuang. Konteks yang informal dan cair justru memungkinkan fungsi pendidikan dan hiburan dapat berjalan beriringan tanpa kesan yang dipaksakan, sehingga pesan moral dapat meresap lebih dalam ke dalam kesadaran kolektif. Sementara itu, nilai-nilai budaya yang mendalam dan multidimensional memberikan muatan substantif yang membuat fungsi-fungsi tersebut tidak menjadi hambar dan memiliki basis filosofis yang kuat. Sebagai contoh, fungsi "alat protes sosial" terhadap ketidakadilan (dalam hal ini ketidakadilan seorang anak kepada orang tua) hanya dapat dipahami sepenuhnya ketika dikaitkan dengan nilai hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama. Tanpa pemahaman terhadap nilai-nilai mendasar ini, fungsi protes sosial hanya akan dilihat sebagai konflik interpersonal biasa, bukan sebagai sebuah pelanggaran terhadap tatanan kosmis.
Relasi yang erat ini juga terlihat pada cara cerita ini membentuk dan merefleksikan identitas kolektif masyarakat Kuantan Singingi. Legenda Ojuang, yang diceritakan dari generasi ke generasi dalam konteks yang cair, menjadi semacam perekat sosial yang terus-menerus mengingatkan komunitas tentang batasan-batasan moral mereka dan konsekuensi dari melanggarnya. Kisah ini bukan hanya milik penutur individu, tetapi telah menjadi milik komunitas, sebagaimana tercermin dari pernyataan bahwa cerita ini "banyak diketahui masyarakat". Dengan demikian, data konteks, fungsi, dan nilai saling bertautan menciptakan sebuah kekuatan kultural yang dinamis yang berperan aktif dalam menjaga stabilitas sosial, norma, dan identitas masyarakat di tengah perubahan zaman.
Sebagai studi kasus untuk mendalami fungsi legenda sebagai alat pendidikan anak dan mekanisme kontrol sosial, dapat diamati kutipan dialog penolakan Ojuang terhadap ibunya. Ojuang menyangkal ibunya yang berpakaian compang-camping dengan mengatakan, "Idak, enyo hanyo urang pengemis yang pura-pura mangoku sebagai omakku agar mandapekkan haroto ku". Tuturan ini merupakan puncak dari tindakan kedurhakaan yang ditunjukkan melalui bahasa. Kata-kata Ojuang bukan hanya dusta, tetapi merupakan penyangkalan terhadap hubungan darah dan kewajiban moralnya, yang dalam budaya Melayu yang sangat menjunjung harga diri (marwah), sopan santun (basa-basi), dan rasa malu (malu) merupakan pelanggaran berat yang meruntuhkan fondasi sosial.
Respon sang Ibu terhadap penyangkalan tersebut adalah sebuah kutukan yang powerful: "Oh Tuhan, kalau benar ia anak den, den sumpahi kapal menjadi sebuah batu". Tuturan ini merupakan tindak tutur ilokusioner yang bersifat deklaratif dan memiliki kekuatan perlokusioner untuk mengubah realitas secara fisik. Kutukan ini bukan sekadar ungkapan emosi sesaat, melainkan sebuah performativitas linguistik yang sakral, sebuah doa yang dipanjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa oleh seorang ibu yang hati dan haknya telah dilukai. Efektivitas kutukan ini, yang diwujudkan dengan berubahnya kapal menjadi batu, menjadi bukti naratif tentang kebenaran nilai yang dilanggar Ojuang dan kekuatan spiritual yang dimiliki oleh seorang ibu yang dizalimi. Adegan ini menegaskan hierarki kuasa moral di mana seorang anak tidak boleh melampaui batas terhadap orang tuanya.
Tuturan Ojuang kepada ibunya dapat dianalisis sebagai sebuah tindak tutur representatif yang secara keliru mendeskripsikan realitas (berbohong) dan sekaligus sebagai sebuah ekspresif yang menunjukkan rasa malu dan penolakan. Namun, kekuatan destruktifnya terletak pada fungsi direktifnya yang terselubung, yaitu memerintahkan sang ibu untuk menjauh dan tidak mengaku-akuinya lagi. Tuturan ini mencerminkan erosi karakter Ojuang yang telah tergantikan oleh nilai-nilai materialistik ("haroto") dan status sosial yang baru. Sebaliknya, tuturan sang Ibu adalah murni sebuah ekspresif yang meluapkan kekecewaan dan kemarahan yang teramat sangat, yang kemudian bermetamorfosis menjadi sebuah deklarasi yang bersifat fatis—sebuah kutukan yang karena diucapkan dalam posisinya sebagai ibu yang dizalimi, serta-merta dikabulkan oleh kekuatan yang lebih tinggi.
Kontekstualisasi tuturan kutukan ini dalam budaya Melayu menjadi sangat penting. Dalam masyarakat yang sangat menghormati orang tua, terutama ibu, sumpah atau kutukan yang diucapkan oleh mereka dianggap memiliki kekuatan spiritual yang nyata. Oleh karena itu, tuturan sang Ibu tidak dilihat hanya sebagai kata-kata, melainkan sebagai sebuah tindakan nyata yang memicu konsekuensi supernatural. Hal ini menjelaskan mengapa dalam narasi, kutukan tersebut langsung terwujud tanpa penundaan. Tuturan ini dengan demikian menjadi klimaks dari seluruh konflik cerita, di mana kekuatan kata-kata (linguistic power) yang dimiliki oleh pihak yang secara moral benar terbukti lebih kuat daripada kekuatan material dan sosial yang dimiliki oleh pihak yang salah.
Studi kasus tuturan Ojuang dan ibunya mengonfirmasi teori tindak tutur bahwa bahasa bukan hanya deskripsi, tetapi juga tindakan (action) yang memiliki konsekuensi nyata dan transformatif. Tuturan durhaka Ojuang adalah tindakan linguistik yang memutuskan hubungan kekerabatan dan sosial, sementara tuturan kutukan sang Ibu adalah tindakan linguistik yang menegakkan keadilan kosmis dan mengembalikan keseimbangan moral yang telah terganggu. Legenda Ojuang, dengan demikian, secara implisit mengajarkan etika berbahasa bahwa tuturan yang santun, jujur, dan penuh hormat adalah cermin dari karakter yang baik dan fondasi hubungan sosial yang harmonis. Pelanggaran terhadap norma berbahasa yang santun dapat berakibat fatal, tidak hanya secara sosial tetapi juga secara spiritual, sebagaimana tergambar dalam nasib tragis Ojuang yang dihilangkan dari sejarah keluarganya.
Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil memotret bagaimana sebuah legenda berfungsi sebagai sistem pemelihara nilai (value maintenance system) dan mekanisme kontrol sosial yang efektif dalam masyarakat Kuantan Singingi. Melalui konteks penuturannya yang cair dan integratif, legenda Ojuang mentransmisikan nilai-nilai inti budaya Melayu tentang religiusitas, bakti, etos kerja, dan solidaritas dengan cara yang mudah dicerna dan diingat. Temuan ini memperkuat argumen bahwa cerita rakyat bukanlah sekadar relic masa lalu yang statis, melainkan sumber daya budaya yang hidup, dinamis, dan terus relevan untuk membentuk karakter generasi muda, memperkuat ketahanan budaya masyarakat, serta menawarkan perspektif kearifan lokal dalam menjawab tantangan kontemporer terkait degradasi moral dan erosi identitas.

D. SIMPULAN
Temuan terpenting penelitian ini mengungkap bahwa konteks tuturan dalam cerita "Anak Durhaka Ojuang" beroperasi dalam sebuah paradoks kultural yang signifikan. Narasi ini hidup dalam tradisi lisan yang informal dan cair, justru bertolak belakang dengan muatan normatifnya yang sangat ketat mengenai hierarki dan kesantunan berbahasa dalam keluarga Melayu. Analisis pragmatik terhadap tuturan kunci, seperti penyangkalan Ojuang dan kutukan ibunya, tidak hanya mengidentifikasi pelanggaran prinsip kesantunan, tetapi lebih jauh membuktikan bagaimana bahasa berfungsi sebagai instrumen kekuatan kosmologis. Kutukan yang diucapkan sang ibu bukan sekadar ekspresi emosi, melainkan sebuah tindak tutur deklaratif yang sakral, yang kekuatannya langsung direalisasikan oleh kekuatan transendental, sehingga menegaskan sanksi tertinggi bagi pelanggaran nilai bakti.
Nilai lebih penelitian ini terletak pada kontribusi metodologisnya, yakni penerapan analisis tindak tutur (speech act) secara integratif dengan kerangka nilai budaya Kluckhohn. Pendekatan ini berhasil membangun jembatan analitis antara linguistik pragmatik dan kajian folklor, menghasilkan sebuah model pembacaan yang dapat mengungkap lapisan makna kultural di balik struktur tuturan yang tampak sederhana. Penelitian ini menyumbang perspektif bahwa cerita rakyat bukan hanya medium penyampai nilai, tetapi juga sebuah arena linguistik tempat nilai-nilai tersebut diperjuangkan, dilanggar, dan ditegakkan kembali melalui kekuatan kata-kata, sehingga memperkaya khazanah metodologi penelitian sastra lisan Indonesia.
Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada sumber data utamanya yang bergantung pada satu penutur, meskipun kualifikasinya sangat memadai, sehingga variasi versi dan konteks penuturan lain dalam komunitas yang sama belum tergali. Penelitian lanjutan sangat disarankan untuk melakukan perbandingan antar-beberapa penutur dari generasi dan latar belakang yang berbeda di Kabupaten Kuantan Singingi untuk memetakan dinamika dan stabilitas narasi. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan temuan ini dengan pendekatan etnopragmatik yang lebih menyeluruh, mengamati secara langsung bagaimana nilai-nilai dalam legenda ini direproduksi dan dinegosiasikan dalam praktik berbahasa masyarakat Kuantan Singingi dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus mengeksplorasi efektivitasnya sebagai bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam kurikulum formal.
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